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Segala puji bagi Allah Subanahu wa Ta‘ala yang telah menurunkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk, cahaya, dan rahmat bagi seluruh alam. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam sang pembawa risalah yang agung, beserta keluarga,

sahabat, dan seluruh pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman.
Pernahkah kita bertanya pada diri sendiri, seberapa dekat kita dengan
Al-Quran?Kita membacanya, kita mendengarnya, bahkan kita menghafalnya.
Tetapi, sudahkah kita benar-benar memahaminya? Sudahkah kita menyelami
rahasia dan keindahan yang Allah Subhanahu wa Ta%ala letakkan di dalamnya?



Al-Quran bukan sekadar kitab yang dibaca di waktu senggang atau dilan-
tunkan pada acara-acara tertentu. Ia adalah petunjuk hidup, cahaya yang mene-
rangi jalan, penawar bagi hati yang gelisah, dan pedoman yang menuntun setiap
langkah seorang Muslim. Untuk itu, dibutuhkan pemahaman yang benar agar
kita tidak sekadar membaca, tetapi juga menghayati dan mengamalkan isinya.

Di sinilah pentingnya ‘Ulum al-Quran, ilmu yang membukakan pintu
untuk memahami wahyu Ilahi dengan benar. Ia ibarat peta yang menuntun
kita mengarungi lautan luas bernama Al-Qur’an, agar kita tidak tersesat dan
mampu mencapai tujuan dengan selamat.

Buku "Pengantar 'Ulum Al-Qur'an: Keagungan, Adab dan Ilmu-
Ilmu Al-Qur’an” ini hadir untuk membantu siapa pun yang ingin mengenal
Al-Qur’an secara lebih mendalam, sehingga dapat dimanfaatkan oleh para
mahasiswa yang mendalami ilmu tafsir dan studi Al-Qur’an, buku ini juga
layak dibaca oleh kaum Muslimin pada umumnya yang ingin mengenal dan
memahami Al-Quran secara lebih mendalam dan ilmiah.

Penulisan buku yang sekarang berada di tangan pembaca saat ini disajikan
dengan singkat dan sesederhana mungkin dengan tujuan memberikan kemu-
dahan kepada para pembaca. Sehingga buku yang sederhana ini disusun dalam
sebuah bangunan yang terdiri dari dua bab besar, seperti berikut:

1. Pembahasan buku ini terdiri dari tiga bab dan empat puluh satu pasal,
yang kemudian diakhiri dengan penutup

2. Babsatu terdiri dari sepuluh pasal, sedangkan bab dua terdiri dari tiga belas
pasal, sedangkan bab tiga terdiri dari depalan belas pasal pada tiap pasal
terdiri dari beberapa poin mengandung sub-sub bahasan yang memberi-
kan penjabaran atau penejelasan terhadap penyampaian materi tersebut

3. Pasal satu dari bab satu sebagai awal pembahasan membawa para pembaca
untuk memahami makna dan arti dari Al-Qurian Al-Karim, sebagai kitab
pedoman bagi ummat ini.

@ BAB I, KEAGUNGAN AL-QURAN, terdiri dari 10 pasal:
Pasal 1, yang menjelaskan definisi Al-Quran menurut keterangan para ulama,

Pasal 2, Al-Quran menjawab tantangan. Pasal ini menjelaskan bagaimana
Al-Qur’an merespon berbagai tantangan serta memberikan jawaban atau Solusi
terhadap berbagai tantangan tersebut



Pasal 3, Abai terhadap Al-Qurian, yang meliputi: A. Definisi abai terhadap
Al-Qur’an, B. Tafsir surat Al-Furqan ayat 30

Pasal 4, Al-Qur’an sebagai petunjuk, meliputi: A. Definisi Al-Qur'an sebagai
petunjuk, B. Keistimewaan petunjuk Al-Quran

Pasal 5, Rahasia di Balik Shalat Tahajjud, yang menjelaskan berbagai keuta-
maan dan keagungan shalat tahajjud dan berbagai “rahasia” di balik ibadah
shalat tahjjud itu

Pasal 6, Mu’jizat Al-Quran, meliputi: A. Definisi Mu’jizat, B. Al-Quran menan-
tang para penantanngnya

Pasal 7, Tiga surat yang menggetarkan, pasal ini berisi ada tiga surat di dalam
Al-Quran yang secara khusus menceritakan hal ihwal hari kiyamat

Pasal 8, Keutamaan Al-Qur’an, pasal ini menjelaskan keutamaan Al-Quran,
menjelaskan berbagai bentuk keutamaan dan keagungan Al-Qur'an

Pasal 9, Al-Quran membangun prinsip-prinsip dasar dalam Islam, pasal ini
meliputi: A. Definisi prinsip. B. Beberapa Prinsip dalam Islam, di antaranya:
1. Ke-Tuhanan, 2. Prinsip keadilan, 3. Prinsip Ekonomi

Pasal 10, Al-Quran sebagai obat, yang meliputi: A. Definisi Al-Quran sebagai
obat, B. Al-Qur’an sebagai obat atau Penawar bagi orang-orang yanb beriman

@ BAB II, ADAB TERHADAP AL-QURAN, terdiri dari 13 pasal

Pasal 1, Ikhlas dalam membaca dan mengamalkan Al-Qur’an, terdiri dari A.
Membaca dengan niat ikhlas karena Allah, B. Menghindari riya dan sumah
dalam membaca Al-Quran

Pasal 2, Mensucikan diri ketika membaca Al-Quran, pasal ini menjelaskan
bagaiman seorang muslim berinteraksi dengan Al-Qur’an dalam keadaan

suci dan bersih

Pasal 3, Menghormati dan memuliakan Al-Qur’an, pasal ini menjelaskan
bagaimana adab seorang muslim terhadap Al-Quran sehingga dia tetap dalam
posisi memuliakan Al-Quran

Pasal 4. Membaca Al-Qurian dengan Tartil, pasal ini menjelaskan bagaimana
cara membaca Al-Quran dengan Tartil, membaca Al-Quran dengan benar
sesuai dengan ketentuan tajwidnya



Pasal 5, Tadabbur dan Mengamalkan Al-Qur’an, terdiri dari A. Tadabbur
Al-Quran, B. Mengamalkan al-Quran, dan C. Ancaman bagi orang yang tidak
mengamalkan Al-Quran

Pasal 6, Adab dalam mendengar Al-Qur’an, terdiri dari A. Adab ketika mende-
ngarkan Al-Quran, B. Meneladani Rasulullah shallallahualaihi wasallam

Pasal 7, Konsisten dalam membaca Al-Quran, pasal ini menjelaskan bagaimana
konsistennya Rasulullah shallahualaihi wasallam dan para sahabat dalam
membaca Al-Quran

Pasal 8, Belajar dan mengajarkannya kepada orang lain, pasal ini terdiri dari
A. Belajar Al-Quran, B. Mengajarkan Al-Quran kepada orang lain

Pasal 9, Menjaga akhlak dengan Al-Qur’an, terdiri dari A. Al-Qur’an sebagai
pedoman akhlak, B. keteladanan Rasulullah shallallahwalaihi wasallam, C.
Beberapa contoh dari akhlak mulia Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam

Pasal 10, Nasihat kepada pengemban Al-Qur’an, pasal ini menjelaskan berbagai
nasihat yang disampaikan oleh para sahabat dan para ulama terhadap para
pengemban Al-Qurian.

Pasal 11, Tingkatan manusia ketika membaca Al-Quran, pada pasal ini dije-
laskan beberapa tingkatan manusia dalam membaca Al-Qur'an

Pasal 12, Adab guru dan murid dalam belajar Al-Qur’an, terdiri dari A. Definisi
adab, B. Adab guru terhadap murid, C. Adab murid kepada guru,

Pasal 13, Catatan dari Imam Nawawi, pasal ini terdiri dari A. Adab membaca
Al-Qur’an, B. Menerima upah dari mengajar Al-Quran, C. Bidah-bid’ah yang
tersebar, D. larangan menghias dinding dengan ayat Al-Quran

& BAB III, ‘ULUM AL-QURAN, terdiri dari 18 pasal:

Pasal 1, ‘Ulum Al-Qur’an, meliputi: A. Definisi ulum Al-Qur’an, B.
Perkembangan ulum Al-Qur’an, C. Faedah mempelajari ulum Al-Quran

Pasal 2, Sejarah Al-Quraan, meliputi: A. Sejarah turunnya Al-Quran, B. Sejarah
Al-Qur’an turun secara bertahap, C. Faedah Al-Quran diturunkan secara
bertahap

Pasal 3, Al-Quran ditinjau dari waktu turunnya, meliputi: A. Makiyah dan
Madaniyah, B. Faedah mengetahui Makiyah dan Madaniyah

Vi



Pasal 4, Al-Qur’an ditinjau dari segi jenis ayat-ayatnya, meliputi: A. Ayat-ayat
Muhkamat, B. Ayat-ayat Mutasyabihat, C. silang pendapat dalam menyikapi
ayat 7 surat Ali Imran

Pasal 5, Munasabat, yang meliputi: A. Definisi munasabat, B. Macam-macam
munasabat, C. Faedah mengetahui ilmu munasabat

Pasal 6, Asbabun-Nuzul, pasal ini meliputi: A. Definisi asbabun-nuzul, B.
Pedoman mengetahui asbabun-nuzul, C. Faedah mengetahui asbabun-nuzul

Pasal 7, Tafsir dan Ta'wil, pasal ini terdiri dari A. Pengertian tafsir, B. Pengertian
ta'wil,

Pasal 8, Kaedah-kaedah tafsir, yang meliputi: A. Definisi kaedah-kaedah tafsir,
B. Beberapa kaedah bagi seorang mufassir, C. Urgensi mengetahui kaedah-kae-
dah tafsir, D. Ilmu-ilmu yang wajib dimiliki oleh seorang mufassir

Pasal 9, Nasikh dan mansukh, pasal ini meliputi: A. Definisi nasikh dan
mansukh, B. Syarat-syarat nasikh dan mansukh, C. Ruang lingkup nasikh dan
mansukh, D. Pedoman mengetahui nasikh dan mansukh, E. Pembagian nasikh
dan mansukh, E Macam-macam nasikh dan mansukh, G. Surat-surat yang
dikaitkan dengan nasikh dan mansukh, dan H. Hikmah nasikh dan mansukh

Pasal 10, Pembagian Al-Quran, pasal ini menjelaskan tentang pembagian
Al-Quran yang bila ditinjau dari segi Panjang dan pendeknya surat-surat
dalam Al-Quran

Pasal 11, Sumpah (Qasam), pasal ini meliputi: A. Definisi sumpah (qasam)
dalam Al-Qur’an, B. Macam-macam sumpah dalam Al-Qur’an, C. Hal ihwal
mugsam alaihi, D. faedah sumpah (qasam) dalam Al-Quran

Pasal 12, Amtsal, pasal ini meliputi: A. Definisi amtsal Al-Quran, B. Hakikat
amtsal dalam Al-Qur’an, C. Macam-macam amtsal dalam Al-Qur’an, D.
Faedah-Faedah amtsal dalam Al-Quran

Pasal 13, Tafsir tahlili, meliputi: A. Definisi tafsir tahlili, B. Ciri-ciri tafsir tahlili,
C. Kelebihan dan kekurangan tafsir tahlili

Pasal 14, Tafsir maudhu’i, yang meliputi: A. Definisi tafsir maudhu’i, B. Latar
belakang munculnya tafsir maudhu’i, C. Langkah-langkah yang ditempuh
dalam tafsir maudhu’i, D. Kelebihan dan kekurangan tafsir maudhu’i
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Pasal 15, Tafsir bil ma'tsur, pasal ini meliputi: A. Definisi tafsir bil ma’tsur, B.
Keunggula dan kekurangan tafsir bil ma'tsur, C. Hukum mempergunakan tafsir
bil ma'tsur, D. Beberapa contoh tafsir bil ma’tsur

Pasal 16, Tafsir bir-ra'yi, pasal ini meliputi: A. Definisi tafsir bir-rayi, B. Hukum
mempergunakan tafsir bir-rayi, C. Ekstra berhati-hati, D. Beberapa contoh
tafsir bir-ra’yi, dan E. Mengkompromikan dua pandangan yang berbeda

Pasal 17, Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, yang meliputi: A. Definisi
Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, B. Perbedaan lafazh-lafazh dalam
Al-Qur’an, C. Perbedaan ulama dalam menafsirkan tujuh huruf dalam hadits
nabi shallallahu’alaihi wasallam

Pasal 18, Israiliyat, dalam pasal ini meliputi: A. Definisi Israiliyat, B. Derajat
kisah-kisah (riwayat) Israiliyat, C. Sebab-sebab munculnya riwayat Israiliyat
dalam kitab-kitab tafsir, D. Hukum mempergunakan riwayat Israiliyat, E.
Meng-kompromikan pendapat yang berbeda.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tidak ada karya yang sempurna kecu-
ali dengan pertolongan Allah. Oleh karena itu, segala saran dan kritik yang
membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
Semoga Allah menjadikan buku ini bermanfaat dan menjadi amal jariyah yang
terus mengalir pahalanya.

Wa shallallahu ‘ala Nabiyyina Muhammad wa ‘ala alihi wa shahbihi

ajma‘in.
Penulis

Dr. Darwis Abu Ubaidah, M.Pd.I
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AL-QUR’AN & KEAGUNGANNYA

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
shallallahualaihi wasallam sebagai petunjuk bagi umat manusia hingga akhir
zaman. la merupakan mu’jizat terbesar yang Allah anugerahkan kepada Rasul-
Nya, mengungguli seluruh mu’jizat para nabi terdahulu. Keagungan Al-Qur'an
tidak hanya terletak pada kefasihan bahasa dan keindahan susunan katanya,
tetapi juga pada kandungan maknanya yang mencakup petunjuk akidah,
syariat, akhlak, dan seluruh sendi kehidupan. Karena itu, para ulama senantiasa
menekankan bahwa kemuliaan ilmu, kemuliaan kitab, dan kemuliaan umat
ini berpangkal pada Al-Qur’an.

Dalam sejarah peradaban Islam, Al-Quran menjadi sumber utama yang
melahirkan ilmu pengetahuan, menggerakkan amal shaleh, dan membimbing
manusia menuju jalan yang lurus. Ia bukan sekadar bacaan ritual, melainkan
pedoman hidup yang menuntun akal, membersihkan hati, dan menegakkan
peradaban. Semakin dalam seorang muslim berinteraksi dengan Al-Quran,
semakin ia merasakan kedalaman hikmah dan keluasan rahmat yang terkan-
dung di dalamnya.

Pada bab pertama ini, kita akan menelusuri tema besar tentang Al-Qur'an
dan Keagungannya, yang dibagi ke dalam sepuluh pasal. Setiap pasal memba-
has aspek penting dari kedudukan Al-Qur’an, mulai dari definisi Al-Quran
sebagai wahyu Allah, Al-Quran menjawab berbagai tantangan, orang-orang
yang abai terhadap Al-Quran, Al-Qur’an sebagai petunjuk, rahasia di balik
shalat tahajjud, mu’jizat Al-Qur’an, tiga surat yang menggetarkan, keutamaan
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Al-Quran, Al-Quran membangun prinsip-prinsip dasar dalam Islam, dan
Al-Qur’an sebagai obat.

Dengan susunan ini, diharapkan pembaca memperoleh gambaran menye-
luruh tentang keutamaan Al-Qur’an, sehingga lahir rasa cinta, penghormatan,
dan semangat untuk menjadikannya sebagai sumber utama kehidupan.

2 PENGANTAR 'ULUM AL-QUR’AN: KEAGUNGAN, ADAB DAN ILMU-ILMU AL-QUR'AN




ADAB TERHADAP AL-QUR’AN

Bab Il ini terdiri dari tiga belas pasal yang membicarakan secara khusus tentang
adab seorang muslim dan mukmin terhadap Al-Qur'an. Sebagai kitab suci
yang menjadi pedoman hidup, Al-Qur’an bukan hanya sekadar untuk dibaca,
tetapi juga untuk dihormati, diamalkan, dan dijadikan sumber utama dalam
setiap aspek kehidupan. Oleh karena itu, seorang muslim dituntut untuk
memiliki adab yang mulia dalam berinteraksi dengan Al-Quran, baik ketika
membacanya, menghafalnya, memahaminya, maupun mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketiga belas pasal dalam bab ini akan menguraikan berbagai bentuk adab
yang harus dijaga seorang muslim terhadap Al-Qur'an, mulai dari adab lahiriah
seperti menjaga kesucian ketika membacanya, hingga adab batiniah seperti
menghadirkan rasa khusyuk, tadabbur, dan pengagungan terhadap firman
Allah yang agung ini. Dengan memahami dan mengamalkan adab-adab ini,
seorang muslim diharapkan dapat semakin mendekatkan dirinya kepada Allah
dan menjadikan Al-Qur'an sebagai cahaya yang menerangi kehidupannya.

Adab bagi seorang muslim dan mukmin merupakan pondasi bagi ilmu.
Ia adalah hiasan dan penopang ilmu. Ilmu tanpa adab bisa menjerumuskan
pemiliknya pada kesombongan, riya, atau bahkan kesesatan. Sedangkan adab
menjadikan ilmu berkah dan bermanfaat. Perhatikanlah apa yang pernah
disampaikan oleh Abdullah bin Al-Mubarak semoga Allah merahmatinya:

59



60

L e B AA\ e £ (i (8 (3 3N e, Saya mempelajari adab selama
tiga puluh tahun, sedangkan ilmu saya pelajari hanya dua puluh tahun.*

Al-Hasan bin Ismail berkata: Aku mendengar ayahku (Ismail bin Ishaq
Al-Qadhi w. 282 H) berkata: Di majelis (pengajian) Imam Ahmad (bin Hanbal)
berkumpul sekitar lima ribu orang atau lebih sedikitnya kurang dari lima ratus.
Di antara mereka ada yang menulis (mencatat ilmu), sementara sisanya belajar
darinya tentang adab yang baik dan penampilan yang terpuji.”

Ibnul Muqaflt’ berkata: Kita tidak lebih membutuhkan apa yang memenuhi
perut dan minuman kita daripada kita membutuhkan apa yang menguatkan
akal kita berupa adab, karena dengan adab itulah akal menjadi kuat. Dan
sesungguhnya makanan tidak secepat adab dalam menumbuhkan tubuh
dibandingkan adab dalam menumbuhkan akal.*’

38  Abdul Fattah Muhammad Musaylhi, Risalatun fi Al-Adabi Li Ashabit-Thalabi, hal. 18
39 Ibid,
40  Ibid,

PENGANTAR 'ULUM AL-QUR’AN: KEAGUNGAN, ADAB DAN ILMU-ILMU AL-QUR'AN




BAB I11

“Ulum AL-QUR’AN

Al-Quran Al-Karim merupakan sumber utama ajaran Islam, pedoman hidup
umat manusia, serta mu’jizat terbesar yang dianugerahkan kepada Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Kedudukannya yang agung menuntut
adanya kajian mendalam dan sistematis agar pesan-pesannya dapat dipahami,
diamalkan, serta diwariskan secara otentik kepada generasi berikutnya. Dari
sinilah lahir suatu disiplin ilmu yang dikenal dengan istilah ‘Ultim al-Quran,
yaitu ilmu yang membahas segala aspek yang berkaitan dengan Al-Quran, baik
dari segi turunnya, susunannya, maupun cara memahaminya.

Bab ini akan menguraikan secara komprehensif berbagai cabang penting
dalam kajian ‘Uliim al-Quran. Uraian dimulai dari definisi “Ulum Al-Quran
dan perkembangannya sepanjang sejarah, sejak generasi sahabat hingga era
kontemporer. Selanjutnya, akan dikaji mengenai sejarah Al-Quran, meliputi
proses pewahyuan, penghimpunan, dan kodifikasinya dalam bentuk mushaf
standar.

Pembahasan kemudian diarahkan pada kajian Al-Quran ditinjau dari
sisi tempat turunnya (Makkiyah dan Madaniyah) serta ditinjau dari sisi jenis
ayatnya, seperti muhkam dan mutasyabih. Di samping itu, akan dibahas pula
ilmu munasabah, yaitu ilmu yang menyingkap keterkaitan antara ayat dan surat
dalam Al-Quran, yang menunjukkan keserasian susunan wahyu.

Aspek lain yang mendapat perhatian adalah asbabun nuzul, sebab-sebab
turunnya ayat yang berfungsi menjelaskan konteks historis wahyu. Selanjutnya,

119



120

dijelaskan perbedaan antara tafsir dan tawil, serta kaidah-kaidah tafsir yang
harus dijadikan pedoman dalam menafsirkan Al-Quran.

Tidak kalah penting, bab ini juga membahas nasikh dan mansukh, pemba-
gian Al-Quran, serta qgasam (sumpah) dalam Al-Qurian yang memiliki nilai
balaghah dan retorika tinggi. Selanjutnya, dikemukakan pula kajian tentang
amtsal (perumpamaan) dalam Al-Qur’an sebagai sarana pendidikan dan
perenungan bagi kaum beriman.

Pada bagian metodologi tafsir, akan dijelaskan perbedaan dan karakteristik
tafsir tahliliy dan tafsir maudhu’i, serta tafsir bil ma’tsir dan tafsir bir-rayi,
yang masing-masing memiliki dasar, keunggulan, dan batasan. Pembahasan
juga mencakup penjelasan mengenai Al-Quran yang diturunkan dengan tujuh
huruf, serta uraian kritis mengenai Israiliyat dalam tafsir, termasuk sikap ulama
terhadap riwayat-riwayat tersebut dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an.

Dengan rangkaian pembahasan ini, Bab III diharapkan mampu membe-
rikan gambaran yang utuh mengenai keluasan disiplin “Ulum Al-Qur’an,
sekaligus memperlihatkan kontribusi ulama dalam mengkaji dan menjaga
wahyu ilahi sepanjang zaman.

PENGANTAR 'ULUM AL-QUR’AN: KEAGUNGAN, ADAB DAN ILMU-ILMU AL-QUR'AN
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Pengantar

'Ulum
Al-Quran

Keagungan, Adab
dan limu-llmu Al-Qur'an

Di tengah derasnya arus informasi dan tantangan zaman, umat lslam
semakin memerlukan pemahaman yang benar, mendalam, dan beradab
terhadap Al-Qur'an. Kitab suci ini bukan hanya sebagai bacaan ritual, tetapi
juga sebagai sumber pedoman hidup yang menuntut pendekatan ilmiyah
danpenuh hermat.

Buku "Pengantar 'Ulum Al-Qur'an: Keagungan, Adab, dan limu-llmu Al-
Qur'an” ini hadir untuk memperkenalkan landasan penting dalam
memahami Al-Qur'an secara lebih utuh. Dr. Darwis Abu Ubaidah, M.Pd.l,
melalui pengalaman panjangnya dalam dunia pendidikan, dakwah, dan
sebagai penulis buku-buku keislaman, menyajikan materi yang kaya namun
tetap mudah dipahami.

Bahasan dalam buku ini mencakup aspek-aspek mendasar dalam studi
Al-Qur'an, dari keagungan wahyu, prinsip adab terhadapnya, hingga cabang-
cabang ilmu yang menyertainya. Ditulis dengan bahasa yang kemunikatif
dan bernuansa dakwah, buku ini cocok sebagai bacaan awal bagi para
mahasiswa, pengajar, maupun masyarakat Muslim pada umumnya yang
ingin mengenal Al-Qur'an lebih ilmiyah dan membumi.
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